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Lampiran 7. Lembar Informed Consent 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8. Lembar Observasi  

Tabel Nilai Kekuatan Otot Responden  

No Anggota Tubuh   Derajat Kekuatan Otot  

   H-1 H-2 H-3 H-4 H-5 H-6 H-7 

1 Ekstremitas 

Kanan Atas 

Pre             

 Post                

2 Ekstremitas 

Kanan Bawah 

Pre                

 Post             

 

KET : 

0   = Kontraksi otot tidak terdeteksi (paralisis sempurna) 

1    = Tidak ada gerakan, kontraksi otot dapat di palpasi atau dilihat 

2    = Gerakan otot penuh melawan gravitasi, dengan topangan 

3 = Gerakan yang normal melawan gravitasi 

4 = Gerakan penuh yang normal melawan gravitasi dan melawan tahanan 

minimal 

5 = Kekuatan otot normal, gerakan penuh yang normal melawan gravitasi dan 

melawan tahanan penuh  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9. SOP Range of Motion 

Pengertian Range Of Motion (ROM) adalah tindakan/latihan otot atau 

persendian yang diberikan kepada pasien yang mobilitas 

sendinya terbatas karena penyakit, diabilitas, atau trauma. 

Tujuan Untuk mengurangi kekakuan pada sendi dan kelemahan 

pada otot yang dapat dilakukan aktif maupun pasif tergantung 

dengan keadaan pasien. 

Indikasi 1. Pasien semi koma dan tidak sadar 

2. Pasien dengan keterbatasan mobilisasi 

3. Pasien tirah baring total atau pasien dengan peralisis 

ekstermitas total 

Kontraindikasi 1. Thrombus atau emboli dan peradangan pada pembuluh 

darah 

2. Kelainan sendi atau tulang 

3. Klien fase imobilisasi karena kasus penyakit (jantung) 

4. Trauma baru dengan kemungkinan ada fraktur yang 

tersembunyi atau luka dalam  

5. Nyeri berat 

6. Sendi kaku atau tidak dapat bergerak 

Alat dan Bahan - 

Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Melakukan verifikasi kebutuhan keluarga/klien untuk 

latihan ROM 

2. Mencuci tangan 



 
 

 

3. Menyiapkan  peralatan transfusi darah dengan 

sistematis dan rapi  

B. Tahap Orientasi 

1. Melakukan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur 

tindakan pada klien / keluarga 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien sebelum 

prosedur dilakukan 

C. Tahap Kerja 

1. Mencuci tangan 

2. Jaga privasi 

3. Posisikan klien dengan posisi supinasi dekat dengan 

perawat dan buka bagian tubuh yang akan digerakkan 

4. Lakukan pergerakan/latihan ROM pada ekstremitas atas 

dan bawah sesuai prosedur 

Gerakan-Gerakan ROM 

a) Fleksi dan Ekstensi Pergelangan Tangan 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang kan dilakukan 

2) Atur posisi lengan pasien dengan menjauhi sisi 

tubuh dan siku menekuk dengan lengan. 

3) Pegang tangan pasien dengan satu tang dan tangan 

yang lain memegang pergelangan tangan pasien. 

4) Tekuk tangan pasien ke depan sejauh mungkin. 



 
 

 

5) Catat perubahan yang terjadi. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Latihan fleksi dan ekstensi pergelangan 

tangan 

 

b) Fleksi dan Ekstensi Siku 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan dilakukan. 

2) Atur posisi lengan pasien dengan menjauhi 

sisi tubuh dengan telapak mengarah ke 

tubuhnya. 

3) Letakkan tangan di atas siku pasien dan pegang 

tangannya mendekat bahu. 

4) Lakukan dan kembalikan ke posisi 

sebelumnya. 

5) Catat perubahan yang terjadi. 

 



 
 

 

6) Gambar 2. Latihan fleksi dan ekstensi siku 

c) Pronasi dan Supinasi Lengan Bawah 

Cara : 

1) Jelaskan Prosedur yang akan dilakukan. 

2) Atur posisi lengan bawah menjauhi tubuh 

pasien dengan siku menekuk. 

3) Letakkan satu tangan perawat pada 

pergelangan pasien dan pegang tangan pasien 

dengan tangan lainnya. 

4) Putar lengan bawah pasien sehingga telapaknya 

menjauhinya. 

5) Kembalikan ke posisi semula. 

6) Putar lengan bawah pasien sehingga telapak 

tangannya menghadap ke arahnya. 

7) Kembalikan ke posisi semula. 

8) Catat perubahan yang terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Latihan pronasi dan supinasi lengan bawah 

 

d) Pronasi Fleksi Bahu 

Cara : 

Jelaskan prosedur yang akan dilakukan. 



 
 

 

1) Atur posisi tangan pasien disisi tubuhnya. 

2) Letakkan satu tangan perawat di atas siku pasien 

dan pegang tangan pasien dengan tangan lainnya. 

3) Angkat lengan pasien pada posisi semula 

4) Catat perubahan yang terjadi 

Gambar 4. Latihan pronasi fleksi bahu 

 

e) Abduksi dan Adduksi Bahu 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan dilakukan. 

2) Atur posisi lengan pasien di samping badannya. 

3) Letakkan satu tangan perawat di atas siku pasien 

dan pegang tangan pasien dengan tangan lainnya. 

4) Gerakkan lengan pasien menjauh dari tubuhnya 

kearah perawat (Abduksi). 

5) Gerakkan lengan pasien mendekati tubuhnya 

(Adduksi) 

6) Kembalikan ke posisi semula. 

7) Catat perubahan yang terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Latihan abduksi dan adduksi bahu 

 

 

f) Rotasi Bahu 



 
 

 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan dilakukan 

2) Atur posisi lengan pasien menjauhi tubuh dengan siku 

menekuk 

3) Letakkan satu tangan perawat di lengan atas pasien 

dekat siku dan pegang tangan pasien dengan tangan 

yang lain 

4) Gerakka lengan bawah ke bawah sampai menyentuh 

tempat tidur, telapak tangan menghadap ke bawah 

5) Kembalikan posisi lengan ke posisi semula 

6) Gerakkan lengan bawah kebelakang sampai 

menyentuh tempat tidur, telapak tangan menghadap 

ke atas 

7) Kembaikan lengan ke posisi semula 

8) Catat perubahan yang terjadi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Latihan rotasi bahu 

g) Fleksi dan Ektensi Jari-jari 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan di lakukan 

2) Pegang jari-jari kaki pasien dengan stu tangan, 

sementara tangan lain memegang kaki 

3) Bengkokkan (tekuk) jari-jari kaki kebawah  



 
 

 

4) Luruskan jari-jari kemudian dorong kebelakang 

5) Kembalikan ke posisi semula 

6) Catat perubahan yang terjadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Latihan fleksi ekstensi jari 

h) Infers dan efersi kaki 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan di lakukan  

2) Pegang separuh bagian atas kaki pasien dengan satu 

tangan dan pegang pergelangan  kaki dengan  tangan 

satunya 

3) Putar kaki ke dalam sehingga telapak kaki menghadap 

ke kaki lainnya 

4) Kembali ke posisi semula 

5) Putar kaki keluar sehingga bagian telapak kaki 

menjauhi kaki yang lain 

6) Kembalikan ke posisi semula 

7) Catat perubahan yang terjadi 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar 8. Latihan infers dan efersi kaki 

 

i) Fleksi dan ektensi pergelangan kaki 

 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan di lakukan 

2) Letakkan atu tangan perawat pada telapak kaki pasien 

dan satu tangan yang lain di atas pergelangan kaki. 

Jaga kaki lurus dan rilek 

3) Tekuk pergelangan kaki, arahkan jari-jari kaki kea rah 

dada pasien 

4) Kembalikan ke posisi semula 

5) Tekuk pergelangan kaki menjauhi dada pasien 

6) Catat perubahan yang terjadi 

Gambar 9. Latihan fleksi dan ekstensi kaki 

 

 

 



 
 

 

j) Fleksi dan ekstensi lutut 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan di lakukan 

2) Letakkan satu tangan di bawah  lutut pasien dan 

pegang tumit pasien dengan tangan yang lain 

3) Angkat kaki, tekuk pada lutut dan pangkal paha 

4) Lanjutkan menekuk lutut kea rah dada sejauh 

mungkin 

5) Ke bawahkan kaki dan luruskan lutut dengan 

mengangkat kaki ke atas 

6) Kembali posisi semula 

7) Catat perubahan yang terjadi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Latihan fleksi ekstensi lutut 

k) Rotasi pangkal paha 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan di lakukan 

2) Letakkan satu tangan perawat pada pergelangan kaki 

dan satu tangan yang lain di atas lutut 

3) Putar kaki menjauhi perawat 

4) Putar kaki ke arah perawat 

5) Kembalikan ke posisi semula  

6) Catat perubahan yang terjadi 



 
 

 

gambar 11.  Latihan potasi pangkal paha 

l) Abduksi dan adduksi pangkal paha 

Cara : 

1) Jelaskan prosedur yang akan di lakukan 

2) Letakkan satu tangan perawat di bawah lutut pasien dan 

satu tangan pada tumit 

3) Jaga posisi kaki pasien lurus, angkat kaki kurang lebih 8 

cm dari tempat tidur, gerakkan kaki menjauhi badan 

pasien 

4) Gerakkan kaki mendekati badan pasien 

5) Kembalikan ke posisi semula 

6) Catat perubahan yang terjadi 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Abduksi dan addukssi 



 
 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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